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Abstrak

Latar belakang: Keberadaan parasit human Plasmodium (h-Plasmodium) pada berbagai hewan perlu dijadikan
pemikiran lanjut terkait penularan penyakit malaria. Keberadaannya akan menjadi penentu peran hewan, apakah menjadi
reservoir atukah tidak. Keraguan atas kemampuan hidup h-Plasmodium pada hewan ternak menjadi sebuah wahana
pembuktian secara ilmiah. Metode: Penelitian berbasis traditional review dilakukan dengan menelusur sumber referensi
melalui Google Scholar.enam artikel ditemukan melaporkan keberadaan h-Plasmodium dan petandanya pada beberapa
jenis ternak domestik di Indonesia. Hasil: Ke-enam artikel yang dikaji sangat meyakinkan bahwa h-Plasmodium dapat
bertahan hidup pada ternak domestik seperti kerbau, kambing, sapi, kuda dan anjing. Stadium gametosit dilaporkan oleh
salah satu artikel yang mengandung penjelasan bahwa h-Plasmodium dapat hidup dengan baik hingga tahap paling akhir
fase eritrositik. Kesimpulan: ternak domestik seperti kambing, kerbau, sapi, kuda dan anjing dapat menjadi reservoir non
manusia dalam penularan penyakit malaria.

Kata kunci: malaria, h-Plasmodium, ternak piaraan, ruminansia, reservoir
Abstract

Background: The presence of human Plasmodium (h-Plasmodium) in various animals needs further consideration
regarding malaria transmission. It will determine the role of the animal, whether it becomes a reservoir host or a non-
contributory agent. Skepticism regarding the ability of h-Plasmodium to survive in livestock is a conduit for scientific
validation. Method: Traditional review-based research was conducted by tracing reference sources through Google
Scholar. Six articles reported the presence of h-Plasmodium and its markers in several types of domestic livestock in
Indonesia. Results: The six reviewed articles provided compelling evidence that h-Plasmodium could survive in domestic
livestock such as buffalo, goats, cows, horses, and dogs. The gametocyte stage reported in an article explained that h-
Plasmodium could thrive effectively until the culmination of the erythrocytic phase. Conclusion: Domestic livestock such
as goats, buffaloes, cows, horses, and dogs can be non-human reservoirs of malaria transmission.

Keywords: malaria, h-Plasmodium, domestic livestock, ruminants, reservoir

PENDAHULUAN

Penularan penyakit malaria disebabkan beberapa faktor yaitu keberadaan sumber infeksi,
ketersediaan vektor penular, keberadaan obyek penularan dan kondisi lingkungan yang mendukung.
Keberadaan nyamuk Anopheles sebagai vektor penular bagi h-Plasmodium adalah salah satu faktor
penting [1]. Perilaku Anopheles dalam mencari makan adalah hal yang sangat penting dalam proses
penularan penyakit malaria. Sebagian spesies Anopheles bersifat zoofagik, yaitu lebih suka
menghisap darah binatang daripada darah manusia [2] yang ditunjukkan dengan hasil uji presipitin
pada jenis pakan darah Anopheles aconitus menunjukkan angka 93.5 % berasal dari hewan dan hanya
6.5 % berasal dari manusia. Kelompok Bovidae (kerbau, sapi) merupakan hewan paling banyak
menjadi sumber pakan darah hingga mencapai 90%. Pada daerah dengan jumlah populasi ternak yang
sangat sedikit atau tidak ada ternak sama sekali, proporsi pakan darah manusia meningkat menjadi
54,3% [3]. Penangkapan nyamuk dengan umpan kambing berhasil mendapatkan Anopheles
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maculatus lebih banyak dibanding nyamuk yang hinggap pada manusia [2]. Sementara itu, laporan
lain menyatakan bahwa populasi nyamuk Anopheles lebih banyak ditemukan di area kandang dan
habitat ternak dibandingkan dengan di dalam rumah yang dihuni manusia [4]. Perilaku zoofagik
nyamuk Anopheles ini mendasari pemahaman bahwa keberadaan ternak di sekitar pemukiman akan
mengurangi risiko kejadian penyakit malaria pada masyarakat [5] karena meyakini bahwa keberadaan
ternak berperan sebagai barrier dalam penularan penyakit malaria [4].

Peran ternak sebagai barrier atau tidak dalam siklus penularan h-Plasmodium masih
diperdebatkan [6], dan secara perlahan akan terjawab oleh berbagai kajian. Perbedaan sudut pandang
karena kepentingan politis tertentu dalam melakukan interpretasi penularan penyakit malaria dapat
menjadi akar masalah penggalian faktor risiko penularan malaria. Peran hewan ternak yang
sebenarnya dalam penyebaran penyakit malaria seharusnya dijelaskan dengan fakta empirik ilmiah
tentang kemampuan hidup h-Plasmodium di dalam tubuh ternak. Keberadaan h-Plasmodium dalam
darah ternak akan menunjukkan bahwa telah terjadinya penularan dari Anopheles betina infeksius ke
ternak [7]. Peran ternak sebagai reservoir atau terminal host bagi h-Plasmodium dapat ditentukan
berdasarkan jenis stadium parasit yang ditemukan. Keberadaan stadium gametosit h-Plasmodium
membuktikan bahwa parasit dapat hidup dan beradaptasi dalam tubuh ternak hingga tetap
berkembang sesuai tahapannya.

Keberadaan parasit Plasmodium sp pada binatang memang sudah sejak lama dilaporkan namun
belum banyak peneliti yang tertarik mendalaminya. Penelusuran keberadaan h-Plasmodium pada
hewan kambing juga dilakukan di berbagai Negara, diantaranya di Nigeria [8, 9], Sudan, Kenya, Iran,
Myanmar, Thailand [10], dan Irak [11]. Di Owerri Tenggara dan Rumuoko Nigeria dilaporkan
Plasmodium sp mengindeksi kambing dan domba mencapai 56,3% dan 36,0%.[8, 9] Data
menunjukkan temuan ternak yang terinfeksi lebih banyak pada jenis kelamin betina.[8] Sementara
itu di Mosul Irak dilaporkan bahwa kambing dan seluruh ternak domestik yang menjadi target
penelitian juga telah terinfeksi Plasmodium spp [11]. Sebuah penelitian multicenter di 5 negara, yaitu
Sudan, Kenya, Iran, Myanmar dan Thailand memastikan adanya infeksi Plasmodium sp dalam
kambing dengan dugaan awal adalah spesies P. caprae [10]. Laporan ini semakin menguatkan
keingintahuan mekanisme kehidupan h-Plasmodium pada ternak domestik yang potensial menjadi
reservoir dalam penyebaran malaria. Hingga saat ini keberadaan h-Plasmodium pada ternak kambing
telah dilaporkan di delapan Negara, yaitu Indonesia [7, 12, 13], Thailand, Myanmar, Iran [10], Irak
[11], Sudan, Kenya [10] dan Nigeria [8, 9]. Seluruh pengujian yang mendasari laporan tersebut
menggunakan metode mikroskopis dan beberapa didukung uji molekuler dengan teknik PCR.

Temuan adanya Plasmodium spp pada binatang ternak domestik selain kambing juga pernah
dilaporkan dari beberapa negara. Populasi kerbau di Nepal terdeteksi adanya parasit ini dalam
darahnya [14]. Laporan sejenis juga ditemukan di Thailand [15]. Spesies yang ditemukan dari kedua
negara tersebut adalah P. bubalis [14, 15]. Upaya pelacakan parasit Plasmodium spp pada binatang
rusa dilakukan juga di sebuah kebun binatang di Brasil namun belum dapat mendeteksi
keberadaannya pada seluruh populasi yang ada [16].

P. falciparum pada kelompok binatang primata sebenarnya sudah terdeteksi sejak tahun 2010
dengan adanya laporan dari Kamerun dan Madagaskar pada hewan simpanse dan gorilla [17]. Di
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tahun yang sama temuan P. falciparum juga dilaporkan di Uganda dan Kongo [18], sedangkan pada
gorilla dilaporkan dari Afrika Tengah [19]. Laporan temuan P. falciparum pada 4 ekor kera juga
dilaporkan dari Rondonia Brazilia, sedang 2 ekor mengalami infeksi campuran antara P. falciparum
dan P. brasilianum [20]. Primata jenis Macaca juga dilaporkan teridentifikasi mengandung P.
falciparum di India [21]. Temuan Plasmodium yang pernah dilaporkan menginfeksi binatang dan
sangat berhubungan dengan P. vivax terjadi pada kera Afrika [18]. P. ovale dilaporkan ditemukan
pada simpanse di Kamerun [17, 22] sementara spesies P. malariae hanya pernah dilaporkan pada
simpanse di Kamerun [17]. P. knowlesi yang merupakan spesies terakhir dilaporkan dapat menular
ke manusia, sebelumnya dilaporkan dari kelompok kera jenis Macaca fascicularis dari kawasan Asia
Tenggara diantaranya Filiphina, Indonesia, Kamboja, Singapura dan Laos [23]. Laporan lain dari kera
adalah temuan di Venezuela yang mendeteksi adanya infeksi P. brasilianum [24]. Kajian tentang h-
Plasmodium dalam ternak memang masih tergolong langka. Penelitian di Nigeria baru mengungkap
ada tidaknya parasit Plasmodium spp dalam ternak [9], dan melaporkan bahwa Plasmodium spp
menjadi parasit tertinggi yang menginfeksi pada kambing dan domba [8]. Demikian pula kajian di 5
negara Asia dan Afrika hanya sebatas eksplorasi keberadaannya tanpa menghubungkan antara hasil
pengujian mikroskopis dan PCR [10]. Studi ini bertujuan untuk melakukan review artikel bukti-bukti
keberadaan h-Plasmodium pada hewan ternak.

METODE

Studi ini berbentuk traditional review. Kriteria inklusi yang ditetapkan yaitu artikel merupakan
temuan primer, bahwa penulis adalah peneliti langsung dari temuan. Temuan yang dilaporkan adalah
keberadaan h-Plasmodium atau petanda keberadaannya pada ternak domestik di Indonesia.
Penelusuran artikel dilakukan dengan aplikasi Google Scholar. Kata kunci yang digunakan dalam
pencarian artikel adalah perpaduan dari “plasmodium”, “ternak”, “domestic animals”, dan
“indonesia”. Tahun penelusuran artikel dimulai sejak 2018 hingga 2023. Hasil penelusuran
didapatkan tulisan menyinggung kata kunci sebanyak 1.925 artikel, sedangkan yang sesuai dengan
kriteria inklusi hanya 7 artikel. Dari 7 artikel yang sesuai kriteria inklusi, masih terdapat satu artikel
yang sama dengan lainnya sehingga artikel yang ganda hanya dihitung satu kali. Dengan demikian
hanya tinggal enam artikel yang sesuai dengan kriteria inklusi yang dijadikan nahan kajian (Tabel 1).

Tabel 1. Penelusuran artikel dengan kata kunci

Jumlah artikel ditemukan

Kata kunci Kurang sesuai Sesuai kriteria inklusi
plasmodium ternak indonesia 475 3
plasmodium domestic animals indonesia 1.450 4
Jumlah 1.925 7

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ke-enam artikel publikasi yang melaporkan temuan parasit h-Plasmodium pada ternak terdiri
dari sebuah artikel yang diterbitkan jurnal nasional terakreditasi, dua artikel diterbitkan jurnal
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internasional bereputasi, dua artikel diterbitkan jurnal internasional dan sebuah artikel diterbitkan
dalam media preprint (Tabel 2).

Tabel 2. Artikel temuan sesuai kriteria inklusi

No Judul Temuan Lokasi studi Jurnal

1.  Parasit Plasmodium sp Pada Plasmodium sp pada Desa Jatirejo, Jurnal Ekologi
Ternak Kambing Etawa Di Daerah  kambing Kaligesing, Kesehatan, Vol. 20,
Endemik Malaria Kabupaten Purworejo No.1 (2021): 36-44
Purworejo [12]

2. Human-Plasmodium Like in P. vivax dan P. Desa Ngadirejo dan Journal of
Domestic-goat Blood in Malaria falciparum pada Desa Jatirejo, Communicable
Endemic Areas in Purworejo kambing Peranakan Kaligesing, Diseases, Vol. 53, No
Indonesia [13] Etawa Purworejo, Indonesia 4 (2021): 148-152

3. Human Plasmodium in Livestock:  Spesimen darah Purworejo, Indonesia  International Journal
The Absence of PfHRP2 and kambing mengandung of Medical
pLDH Among High Parasitemia a4t Plasmodium sp Parasitology &
Cases [25] tidak terdeteksi enzim Epidemiology

PfHRP2 dan pLDH Sciences, Vol. 2, No.
2 (2021): 35-41

4.  PfLDH Detected in Etawa Terdeteksi enzim Kaligesing, International Journal
Crossbred Goats Using PfLDH pada darah Purworejo, Indonesia  of Medical
Polymerase Chain Reaction kambing Parasitology &
Methods [26] Epidemiology

Sciences, Vol. 2, No.
3 (2021): 66-70

5. The discovery of human Temuan P. falciparum  Desa Gaura, Sumba F1000Research
Plasmodium among domestic dan P. vivax pada Barat dan Desa (2023),10:645
animals in West Sumba and hewan piaraan kerbau,  Fakfak, Papua Barat,

Fakiak, Indonesia [7] kuda, kambing dan Indonesia
anjing

6. Plasmodium vivax Transmission Ditemukan PvLDH Kemtuk Gresi dan Journal of
to Cattle in A Malaria Endemic pada darah sapi Nimboran, Jayapura, ~Communicable

Area in Jayapura Regency,
Indonesia [27]

Indonesia

Diseases, Vol. 55 No.
2 (2023): 83 - 90

Temuan h-Plasmodium pada ternak di di Sumba dan Fakfak [7], Purworejo [12, 13] dan di
Jayapura [27] tak dapat diabaikan. Hasil ini membuktikan bahwa h-Plasmodium mampu bertahan
hidup pada hewan ternak. Beberapa temuan ini menepis keraguan kemampuan hidup h-Plasmodium
pada host perantara selain manusia. Penularan parasit mencapai 20,8% pada populasi kambing subyek
penelitian di Purworejo mengisyaratkan bahwa temuan ini bukan sekedar kebetulan. Hasil ini
diperkuat dengan temuan parasit yang sama pada sekelompok ternak domestik di Sumba Barat dan
Fakfak Papua. Dilaporkan sebanyak 5,8% sampel darah kambing dan kisaran antara 14,3 - 20,7%
pada sampel darah ternak domestik lainnya juga mengandung P. falciparum dan P. vivax bahkan
ditemukan hingga stadium gametosit [7].

Terdeteksinya stadium schizont dan gametosit pada sampel menunjukkan bahwa h-Plasmodium
bisa diterima dan mampu bertahan hidup hingga berkembang lebih lanjut dalam tubuh ternak
domestik. Temuan ini merupakan informasi penting untuk menjadi pertimbangan penggunaan ternak
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sebagai barrier dalam pengendalian penyakit malaria. Pengalihan serangan gigitan dari manusia ke
ternak dapat dilakukan dengan penempatan ternak sebagai barrier, namun harus dievaluasi kembali
dengan adanya temuan kemampuan hidup h-Plasmodium dalam tubuh ternak. Temuan ini
menunjukkan bahwa ternak domestik sangat potensial menjadi reservoir non manusia bagi h-
Plasmodium yang menjadi penyebab penyakit malaria.

Ditemukannya PfLDH pada darah kambing peranakan Etawa [13] dan PvLDH pada sapi [27]
menjadi sebuah informasi penting. Keberadaan h-Plasmodium dalam tubuh inangnya tidak hanya
terdeteksi dengan menemukan parasitnya saja, hamun juga dapat dilihat dari munculnya berbagai
petanda kehadirannya dalam tubuh inang. Salah satu yang dapat diamati adalah munculnya enzim
pLDH dalam darah yang terbentuk melalui jalur glikolitik akibat pemecahan piruvat menjadi asam
laktat ini dapat dihasilkan oleh ke-lima spesies h-Plasmodium [28—30].

Anopheles

Manusia

Penderita

Gambar 1. Jalur penularan penyakit malaria, alur panah berwarna biru menunjukkan penularan ke manusia sedangkan
warna merah penularan ke ternak dengan sumber penular manusia dan atau ternak.

Ternak

Ternak

Deteksi pLDH memiliki sensitivitas hingga 60,1% [31] bahkan pernah dilaporkan mencapai
94% [32]. Spesifisitas pLDH juga dilaporkan lebih baik dibanding enzim HRP2 [33]. Aktivitas pLDH
dapat dengan mudah dideteksi dalam sampel darah dengan tingkat parasitemia 0,2-10% [34, 35] atau
75 parasit/uL [36]. Enzim pLDH akan mulai terbentuk pada hari pertama setelah merozoit dari hati
menginvasi eritrosit [37] dan akan terus meningkat hingga mencapai puncak pada 24-48 jam pada
fase eritrositik [38, 39] sehingga dapat dilakukan deteksi secara laboratorium. Pembentukan pLDH
akan terus berjalan hingga stadium gametosit dan keberadaannya masih terdeteksi bahkan beberapa
hari setelah pengobatan [40], artinya pLDH masih akan terus terdeteksi selama masih terdapat parasit
hidup dalam darah. Beberapa teori tentang pLDH tersebut semakin meyakinkan bahwa PfLDH
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temuan dalam darah kambing Peranakan Etawa menunjukkan keberadaan h-Plasmodium yang
sempat hidup dalam tubuhnya.

Temuan h-Plasmodium pada beberapa penelitian ini menjadi informasi mendasar yang penting
dalam kajian lanjutan tentang kehidupan parasit pada reservoir non manusia. Keberadaan populasi
Anopheles zoofilik yang tinggi dan jumlah ternak domestik yang cukup banyak akan potensial
menggeser pola penularan penyakit malaria. Penularan penyakit malaria yang sebelumnya dikenal
dari manusia ke nyamuk lalu ke manusia lagi, akan berkembang dengan melibatkan keberadaan
hewan ternak domestic sebagai pengganti keberadaan manusia (Gambar 1).

KESIMPULAN

Hewan ternak domestik sangat potensial menjadi reservoir non manusia dalam penularan
penyakit malaria di daerah dengan populasi Anopheles zoofilik tinggi. Pola penularan penyakit akan
berkembang menjadi dari manusia dan ternak terinfeksi ke Anopheles lalu ke manusia dan atau ternak
lainnya.
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